
Selasa, 9 Maret 2021

Hoaks

Penjelasan :

Beredar pesan berantai WhatsApp yang berisi sebuah link survei 

mengatasnamakan Telkomsel. Di dalam link itu terdapat narasi bahwa survei 

tersebut berhadiah iPhone 12 Pro.

Faktanya, setelah dilakukan penelusuran pada akun media sosial resmi milik 

Telkomsel, tidak ditemukan terkait informasi tersebut. Selanjutnya, dilansir dari 

Medcom.id, link survei yang diklaim berasal dari Telkomsel dan berhadiah iPhone 12 

Pro adalah berita hoaks. Tidak ada informasi resmi dan valid mengenai hal itu.

Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0k8R1r2N-cek-fakta-beredar-link-survei-telkomse

l-berhadiah-iphone-12-pro-untuk-50-orang-setiap-selasa-ini-faktanya

1. [HOAKS] Link Survei Telkomsel Berhadiah 
iPhone 12 Pro

https://www.medcom.id/


Selasa, 9 Maret 2021

Hoaks

Penjelasan :

Beredar tangkapan layar sebuah percakapan di Aplikasi Facebook Messenger, 
dari akun yang mengatasnamakan Bupati Madiun, H. Ahmad Dawami Ragil 
Saputro, S.Sos. Akun tersebut tampak mengirim direct message dengan dalih 
menawarkan bantuan wirausaha dan meminta foto Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
serta Kartu Keluarga (KK) agar bisa direkrut dan direkomendasikan. 

Melalui akun Instagram resmi milik Pemerintah Kabupaten Madiun 
@pemkabmadiun, mengklarifikasi bahwa akun Facebook atas nama H. Ahmad 
Dawami Ragil Saputro bukan milik Bupati Madiun atau tim pengelola media 
sosial Pemerintah Kabupaten Madiun. Dalam postingannya dijelaskan bahwa, 
Bupati Madiun tidak memiliki akun Facebook dan hanya aktif di media sosial 
Instagram @kaji_mbing. Masyarakat Madiun juga dihimbau agar tidak 
menanggapi segala aktifitas pada akun tersebut.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CMH2AWojACH/

- https://jatimtimes.com/baca/237161/20210308/182300/marak-penipuan-atas-nama-kepala-da

erah-kini-giliran-bupati-madiun-dicatut 

2. [HOAKS] Akun Facebook Palsu Mengatasnakan 
Bupati Madiun

https://www.instagram.com/p/CMH2AWojACH/
https://jatimtimes.com/baca/237161/20210308/182300/marak-penipuan-atas-nama-kepala-daerah-kini-giliran-bupati-madiun-dicatut
https://jatimtimes.com/baca/237161/20210308/182300/marak-penipuan-atas-nama-kepala-daerah-kini-giliran-bupati-madiun-dicatut


Selasa, 9 Maret 2021

Hoaks

Penjelasan :

Telah beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Bupati Sukoharjo, Etik 

Suryani. Akun yang menggunakan foto Etik Suryani sebagai foto profil tersebut meminta 

sejumlah uang untuk ditransferkan kepada rekening tertentu.

Setelah ditelusuri, diketahui akun WhatsApp yang beredar tersebut adalah palsu dan 

merupakan modus penipuan mengatasnamakan Bupati Sukoharjo, Etik Suryani. 

Penjabat (Pj) Sekretaris Daerah Sukoharjo, Budi Santoso mengatakan, tim dari bagian 

hukum telah menindaklanjuti laporan dari masyarakat. Pihaknya sudah melaporkan 

kejadian tersebut kepada kepolisian. Adapun nomor kontak aduan resmi Bupati 

Sukoharjo adalah 089501157588. Selain itu, masyarakat bisa menghubungi melalui 

Instagram @etiksuryani_ad1b atau email pemkab@sukoharjokab.go.id.

Link Counter:

- https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5486049/waspada-lur-ada-oknum-ngaku-bup

ati-sukoharjo-minta-uang-lewat-wa 

- https://www.solopos.com/waduh-nama-bupati-etik-dicatut-oknum-penipu-korbannya-ponp

es-grogol-sukoharjo-1111243  

- https://www.instagram.com/p/CMGZj7hjzot/  

3. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Bupati Sukoharjo

https://www.instagram.com/etiksuryani_ad1b
mailto:pemkab@sukoharjokab.go.id
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5486049/waspada-lur-ada-oknum-ngaku-bupati-sukoharjo-minta-uang-lewat-wa
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5486049/waspada-lur-ada-oknum-ngaku-bupati-sukoharjo-minta-uang-lewat-wa
https://www.solopos.com/waduh-nama-bupati-etik-dicatut-oknum-penipu-korbannya-ponpes-grogol-sukoharjo-1111243
https://www.solopos.com/waduh-nama-bupati-etik-dicatut-oknum-penipu-korbannya-ponpes-grogol-sukoharjo-1111243
https://www.instagram.com/p/CMGZj7hjzot/


Selasa, 9 Maret 2021

Hoaks

Penjelasan :

Beredar pesan melalui WhatsApp yang 

mengatasnamakan Agus Budiono selaku 

Staf Keuangan Pemkot Malang. Dalam pesan 

tersebut pelaku memberikan dana hibah 

sebagai bentuk donasi dari Pemkot Malang 

kepada salah satu Tempat Pendidikan 

Alqur'an (TPQ).

Faktanya, modus donasi yang 

mengatasnamakan Pemerintah Kota 

(Pemkot) Malang adalah penipuan. Kepala 

Dinas Komunikasi dan Informatika 

(Diskominfo) Kota Malang, Muhammad 

Nurwidianto, dalam keterangan resminya 

menyatakan bahwa Pemkot Malang sama 

sekali tidak ada program bantuan donasi 

untuk pesantren maupun TPQ. Nurwidianto 

mengimbau kepada masyarakat agar selalu 

waspada terhadap berbagai modus 

penipuan.

Link Counter:

- https://www.beritasatu.com/nasional/743337/penipuan-berkedok-donasi-catut-nama-pemk

ot-malang 

4. [HOAKS] Penipuan Berkedok Donasi 
Mengatasnamakan Staf Keuangan Pemkot 
Malang

https://www.beritasatu.com/nasional/743337/penipuan-berkedok-donasi-catut-nama-pemkot-malang
https://www.beritasatu.com/nasional/743337/penipuan-berkedok-donasi-catut-nama-pemkot-malang


Selasa, 9 Maret 2021

Disinformasi

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial Twitter yang 
menyebut Peta Jalan Pendidikan 2020-2035 
tidak mencantumkan kata Agama. 

Faktanya, Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Biro 
Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat 
Kemendikbud, Hendarman menjelaskan, 
sampai saat ini peta jalan itu masih dalam 
proses penyusunan. Peta jalan yang beredar 
bukanlah merupakan versi final dan masih 
akan terus diperbarui. "Saat ini status Peta 
Jalan Pendidikan Indonesia 2020-2035 oleh 
Kemendikbud masih berupa rancangan yang 
terus disempurnakan dengan mendengar dan 
menampung masukan serta kritik 
membangun dari berbagai pihak dengan 
semangat yang sama dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan untuk 
generasi penerus bangsa," ucapnya kepada 
Liputan6.com, Senin, 8 Maret 2021 lalu. Kendati 
begitu, menurut dia pihaknya menyampaikan 
apresiasi kepada sejumlah pihak yang secara 
konsisten memberikan masukan serta kritik 
dalam proses penyusunan Peta Jalan 
Pendidikan Nasional 2020-2035 itu.

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/news/read/4500972/tak-ada-frasa-agama-dalam-peta-jalan-pendidik
an-ini-kata-kemendikbud?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=liputan6 

- https://www.merdekanews.co/read/11686/Agama-dan-Pancasila-Tetap-Ada-Dalam-Peta-jalan-P
endidikan

- https://www.antaranews.com/berita/2033296/kemendikbud-sebut-tak-pernah-berencana-hilan
gkan-pelajaran-agama 

5. [DISINFORMASI] Kata Agama Tidak Ada dalam 
Peta Jalan Pendidikan 2020-2035

https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/news/read/4500972/tak-ada-frasa-agama-dalam-peta-jalan-pendidikan-ini-kata-kemendikbud?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=liputan6
https://www.liputan6.com/news/read/4500972/tak-ada-frasa-agama-dalam-peta-jalan-pendidikan-ini-kata-kemendikbud?utm_source=dlvr.it&utm_medium=twitter&utm_campaign=liputan6
https://www.merdekanews.co/read/11686/Agama-dan-Pancasila-Tetap-Ada-Dalam-Peta-jalan-Pendidikan
https://www.merdekanews.co/read/11686/Agama-dan-Pancasila-Tetap-Ada-Dalam-Peta-jalan-Pendidikan
https://www.antaranews.com/berita/2033296/kemendikbud-sebut-tak-pernah-berencana-hilangkan-pelajaran-agama
https://www.antaranews.com/berita/2033296/kemendikbud-sebut-tak-pernah-berencana-hilangkan-pelajaran-agama


Selasa, 9 Maret 2021

Disinformasi

Penjelasan :

Beredar sebuah video berbahasa asing di platform YouTube yang memperlihatkan 
seorang wanita tersungkur di lantai dan mengalami kejang-kejang. Pada keterangan 
video disebutkan bahwa wanita tersebut mengalami kejang-kejang setelah menerima 
vaksin Covid-19 di Argentina. 

Dilansir dari Factcheck.afp.com, AFP Argentina membenarkan video tersebut diambil 
di wilayah Argentina. Namun, klaim yang menyebut wanita dalam video itu  
kejang-kejang akibat vaksin Covid-19 adalah keliru. Gladys Amantia selaku Direktur 
Medis Rumah Sakit Larcade Argentina, menjelaskan bahwa wanita dalam video 
tersebut merupakan seorang pasien di Rumah Sakit Larcade yang memiliki riwayat 
kejang dan keterlambatan kematangan serta gangguan tingkah laku. Selanjutnya, 
Sebastián Motrel, selaku ahli bedah di Rumah Sakit Larcade menambahkan bahwa 
kejadian kejang yang dialami wanita itu tidak terkait dengan vaksin Covid-19 dan belum 
divaksinasi Covid-19.

Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/video-shows-patient-having-seizure-hospital-argentina-not-covid
-19-vaccine-recipient

- https://factual.afp.com/la-mujer-que-convulsiona-en-un-hospital-argentino-no-fue-vacunad
a-contra-el-covid-19 

6. [DISINFORMASI] Seorang Wanita Argentina 
Kejang-kejang Setelah Menerima Vaksin 
Covid-19

https://factcheck.afp.com/video-shows-patient-having-seizure-hospital-argentina-not-covid-19-vaccine-recipient
https://factcheck.afp.com/video-shows-patient-having-seizure-hospital-argentina-not-covid-19-vaccine-recipient
https://factual.afp.com/la-mujer-que-convulsiona-en-un-hospital-argentino-no-fue-vacunada-contra-el-covid-19
https://factual.afp.com/la-mujer-que-convulsiona-en-un-hospital-argentino-no-fue-vacunada-contra-el-covid-19

